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SUMMARY

MIRANTY TRINAWATY. Studying the Growth of Seruni’s Shoot Tip
(Chrysanthemum morifolium Ram.) Using an In vitro Culture ( Supervised by
ZAIDAN PANJI NEGARA and RENIH HAYATI).

The objective of the research was to evaluate the growth of seruni’s shoot tip
explant in MS medium with NAA, BAP and coconut milk treatment. This research
was conducted from January to March 2008 in Plant Tissue Culture Laboratory, ,
Sriwijaya University.

The treatments of this experiment were : Control (K0), Coconut milk 150 ml
(K1), BAP 0,5 ppm (K2), NAA 0,5 ppm (K3), NAA + BAP 0,5 ppm (K4), NAA +
BAP 0,5 ppm + Coconut milk 100 ml (K5), NAA + BAP 0,5 ppm + Coconut milk
150 ml (K6), NAA + BAP 0,5 ppm + Coconut milk 200 ml (K7).

The result of the reseach showed that ZPT and coconut mik treatment in
medium did not to spur o the growth of seruni’s shoot tip explant to be a better. The
treatment without ZPT and coconut mik (K0) gave the best result for time of shoot
growth, shoot length, time of root growth, and root length. For the growth of shoot
tip seruni in MS media without ZPT and coconut milk application is better, than the
growth of shoot tip in media with ZPT and coconut milk application. This research
indicated that seruni’s shoot tip have more endogen ZPT, so not need ZPT addition

again to help the growth seruni’s shoot tip an ir vitro culture.




RINGKASAN

MIRANTY TRINAWATY. Studi Pertumbuhan Tunas Seruni (Chrysanthemum
morifolium Ram.) Secara In Vitro (Dibimbing oleh ZAIDAN PANJI NEGARA dan
RENIH HAYATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pertumbuhan eksplan tunas
pucuk tanaman seruni yang ditumbuhkan pada media MS dengan penambahan
NAA, BAP dan air kelapa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai
Maret 2008 di Lab Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Kontrol (K0), Air
kelapa 150 ml (K1), BAP 0,5 ppm (K2), NAA 0,5 ppm (K3), NAA + BAP 0,5 ppm
(K4), NAA + BAP 0,5 ppm + air kelapa 100 ml (K5), NAA + BAP 0,5 ppm + air
kelapa 150 ml (K6), NAA + BAP 0,5 ppm + air kelapa 200 ppm (K7).

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pemberian ZPT dan air
kelapa pada media tidak dapat memacu pertumbuhan eksplan tunas pucuk seruni
menjadi lebih baik. Perlakuan tanpa pemberian ZPT dan air kelapa (KO)
memberikan hasil terbaik pada parameter waktu terbentuk tunas, tinggi tunas, waktu
terbentuk akar, dan panjéng akar. Pertumbuhan eksplan tunas pucuk seruni pada
media tanpa pemberian ZPT dan air kelapa lebih baik dari pertumbuhan eksplan
pada media dengan pemberian ZPT atau air kelapa. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa tunas pucuk seruni memiliki ZPT endogen cukup tinggi, sehingga tidak perlu

dilakukan lagi penambahan ZPT untuk membantu pertumbuhan tunas pucuk seruni

secara kutur in vitro.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Bunga seruni (Chrysanthemum morifolium Ram.) adalah tanaman hias yang
sangat disenangi konsumen di Indonesia. Seruni termasuk salah satu komoditi utama
tanaman hias disamping mawar (Rosa sinensis) , anggrek (Dendrobium sp) dan
gladiol (Gladiolus hybridus). Seruni disukai karena keindahannya, keragaman
bentuk, warna dan mudah dirangkai serta memiliki kesegaran yang cukup lama bisa
bertahan sampai 3 minggu. Permintaan terhadap seruni didalam maupun luar negeri
terus meningkat setiap tahun mencapai 25%. :

Seruni dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif. Perbanyakan
secara generatif  jarang dilakukan karena sulit dan bersifat heterozigot,
membutuhkan waktu yang lama dan diperlukan penanganan khusus. Perbanyakan
vegetatif dapat dilakukan dengan menggunakan anakan, setek pucuk atau setek
batang, akan tetapi perbanyakan vegetatif secara konvensional ini masih belum
efektif untuk memenuhi kebutuhan bibit dengan tingkat keseragaman tinggi. Kultur
in vitro dapat dijadikan alternatif untuk memperoleh bibit dalam jumlah besar,
seragam, bebas virus dan dalam periode waktu yang singkat (Rukmana dan Mulyana,
1997).

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan menggunakan
jaringan tanaman yang ditumbuhkan pada media agar padat atau media hara cair,

dalam lingkungan aseptic. Media umumnya mengandung nutrisi lengkap, maupun
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zat pengatur tumbuh (ZPT) yang penting untuk pertumbuhan jaringan tanaman
(Wetter dan Constabel, 1991).

Pertumbuhan jaringan tanaman pada kultur in vitro sangat dipengaruhi oleh
jenis ZPT, misalnya dari golongan sitokinin yaitu Benzil amino purin (BAP) dan
dari golongan auksin yaitu Naphthalene acetic acid (NAA) (Gunawan, 1995).
Auksin berperan mendorong terjadinya pembelahan sel, pembentukan kalus dan
pembentukan akar, sedangkan sitokinin berperan mendorong pembentukan tunas -
tunas baru dari berbagai jaringan tanaman yang mempunyai kemampuan untuk
membentuk tunas dan akar pada konsentrasi tertentu. Sitokinin yang diperlukan
untuk dapat membentuk tunas berbeda konsentrasi bagi setiap jenis tanaman
(Rainiyati dan Jasminarni, 1999).

Penelitian kultur in vitro dengan penambahan auksin dan sitokinin pada
tanaman seruni pernah dilakukan, diantaranya oleh Maryani dan Zamroni (2005).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunas pucuk seruni yang ditumbuhkan pada
media dasar MS dengan penambahan BAP dan IAA masing - masing 1 ppm
memperlihatkan hasil penggandaan tunas terbaik dengan nilai rata — rata jumlah
tunas 3,5.

Air kelapa dapat digunakan sebagai zat pengatur tuambuh organik alami pada
kultur in vitro. Air kelapa mengandung hara dan hormon yang diperlukan untuk
perkembangan embrio. Penggunaan air kelapa dapat dikombinasikan dengan ZPT
pada kultur in vitro, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang memuaskan.

Sapto (2006), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa eksplan tunas seruni
yang ditumbuhkan pada media MS padat dengan penambahan NAA, BAP masing —

masing 0,5 ppm dan air kelapa 150 ml/l merupakan kombinasi yang baik untuk



pertumbuhan tunas (26 hari). Haryanto (1993), menggunakan eksplan kalus seruni
yang ditanam pada media MS dengan penambahan air kelapa 150 mli/l, NAA dan
BAP masing - masing 0,5 ppm, memberikan hasil pertumbuhan tunas terjadi pada
umur 25,8 hari dengan persentase pertumbuhan tunas hampir 100 %.

Penelitian — penelitian tersebut di atas dilakukan pada seruni yang telah
banyak dibudidayakan termasuk yang impor. Penelitian ini menggunakan seruni
lokal yang berasal dari Bengkulu pada media MS dengan penambahan NAA, BAP

dan air kelapa.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
Mengevaluasi pertumbuhan eksplan tunas pucuk tanaman seruni yang

ditumbuhkan pada media dengan penambahan NAA, BAP dan air kelapa.

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian NAA, BAP dan air kelapa pada media MS dapat
memacu pertumbuhan eksplan tunas pucuk seruni menjadi lebih baik dari

pertumbuhan eksplan pada media MS tanpa penambahan NAA, BAP dan air kelapa.
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